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Abstract

Dalam era modern ini, pengetahuan tentang kepedulian lingkungan
sejak dini menjadi sangat krusial. Pendidikan anak usia dini (PAUD)
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Namun,
metode pembelajaran yang kreatif dan efektif masih jarang diterapkan
di Taman Kanak-Kanak (TK). Penelitian ini berfokus pada transformasi
pembelajaran kreatif dengan tujuan meningkatkan kepedulian
lingkungan dan disiplin anak-anak TK melalui aktivitas daur ulang puzzle.
Subjek penelitian melibatkan 10 anak dari salah satu TK di Jakarta.
Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi dan angket yang diberikan kepada
guru dan anak-anak. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif, di mana hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kepedulian lingkungan dan disiplin kerja keras anak-
anak. Pada siklus pertama, hanya 30% anak yang menunjukkan
peningkatan dalam kedua aspek tersebut. Jumlah ini meningkat menjadi
60% pada siklus kedua, dan mencapai 90% pada siklus ketiga. Aktivitas
daur ulang puzzle tidak hanya mengajarkan tentang pentingnya menjaga
lingkungan, tetapi juga melatih anak-anak untuk disiplin dan bekerja
keras dalam menyelesaikan tugas. Pembelajaran ini memberikan
kontribusi nyata terhadap pendidikan dengan mengajarkan nilai-nilai
penting sejak dini. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi para pendidik
untuk menerapkan metode ini dalam kurikulum PAUD mereka.

Keywords: Transformasi Pembelajaran, Kepedulian Lingkungan, Disiplin,
Daur Ulang, Puzzle, Pendidikan Anak Usia Dini.

PENDAHULUAN

Transformasi digital dan tuntutan era modern telah menciptakan
urgensi untuk menanamkan kepedulian lingkungan sejak usia dini
melalui pendidikan yang kreatif dan efektif. Rostiawati (2020)
mengidentifikasi bahwa pendidikan lingkungan menjadi katalis

penting untuk keharmonisan manusia-lingkungan, sementara
Zamzam et al., (2023) menekankan pentingnya pendekatan
ekonomi hijau-biru dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan (Hernawanti, 2020; Hidayatuloh & Sumartini, 2022;
Rachmantika & Wardono, 2019). Namun, metode pembelajaran
yang kreatif dan efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut
masih jarang diterapkan di tingkat Taman Kanak-kanak (TK).

Beberapa tantangan utama dalam pendidikan lingkungan untuk
anak usia dini telah diidentifikasi oleh penelitian terkini. Prahastiwi
et al., (2023)mengungkapkan kurangnya metode pembelajaran
kreatif yang mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dengan
pengembangan literasi anak. Zamzam et al., (2023) menemukan
keterbatasan media pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini,
sementara Budiarti (2024)menyoroti pentingnya penggunaan
media pembelajaran yang efektif untuk stimulasi perkembangan
anak.

Penelitian terdahulu telah berupaya mengatasi tantangan ini
melalui  berbagai pendekatan. Mubarok et al., (2023)
mengembangkan panduan pembelajaran kolaboratif abad 21,
sedangkan Madhukullya et al., (2023) dan Prasetyani et al., (2024)
meneliti modifikasi perilaku anak usia dini melalui token economy.
Rifai et al., (2024)mengkaji best practice pembelajaran ecoliteracy
di TK, namun penelitian-penelitian tersebut masih terfokus pada
aspek teoretis atau implementasi digital semata.

Research gap yang teridentifikasi meliputi minimnya studi yang
mengintegrasikan pembelajaran berbasis puzzle daur ulang dalam
pendidikan anak usia dini, khususnya yang menggabungkan
pengembangan kepedulian lingkungan dengan literasi. Budiarti et
al. (2024) menekankan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya
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belum secara komprehensif mengembangkan model pembelajaran
yang memadukan aspek lingkungan dan literasi dalam satu
kesatuan program pembelajaran yang berkelanjutan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi pembelajaran

mendaur ulang dan menciptakan puzzle. Dengan demikian,
penelitian ini menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
dalam pendidikan lingkungan di tingkat TK, sekaligus memberikan
solusi praktis untuk mempersiapkan generasi yang peduli
lingkungan sejak dini (Della et al., 2024; Isti"anah, 2023; Mu’min &

berbasis puzzle daur ulang yang secara unik mengintegrasikan
pengembangan kepedulian lingkungan ke dalam aktivitas literasi
anak. Model pembelajaran ini menggabungkan teori pembelajaran
konstruktivisme dengan konsep eco-literacy untuk anak usia dini.
Pendekatan ini telah menunjukkan peningkatan signifikan dari 30%
pada siklus pertama hingga mencapai 90% pada siklus ketiga dalam
aspek kepedulian lingkungan dan disiplin anak (Prasetyono et al.,
2020; Satria & Aldi, 2023; Siregar et al., 2022).

Yultas, 2020).

METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap sistematis: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi (Firman & Mustaking, 2021; Mulya & Hamzah, 2022; Pratama
& Wardani, 2023). Pemilihan desain PTK ini memungkinkan peneliti
untuk melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil observasi
dan refleksi di setiap siklus.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini memberikan
kontribusi konkret melalui pengembangan model pembelajaran
yang komprehensif dan terukur. Pendekatan ini tidak hanya fokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter peduli lingkungan melalui pengalaman langsung dalam
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Gambar 1.Desain Siklus Penelitian Puzzle

pertimbangan aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas pendukung untuk
implementasi program daur ulang puzzle. Penelitian berlangsung
selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret 2024.

2.2 Tahapan Penelitian:

Penelitian dilaksanakan di salah satu TK di Jakarta, dengan melibatkan
10 anak sebagai subjek penelitian. Pemilihan lokasi didasarkan pada
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2.3 Instrumen Penelitian

Berikut adalah rincian instrumen yang digunakan dalam penelitian,
mencakup jenis instrumen, aspek yang diukur, serta subjek penelitian

yang dituangkan dalam tabel 1 :

Tabel 1 Instrumen Penelitian dan Indikator Penilaian

Instrumen Indikator Sub-Indikator Skala Penilaian
Lembar Observasi Perilaku Peduli - Membuang sampah pada tempatnya- 1-4
Kepedulian Lingkungan Memilah sampah- Menggunakan kembali
Lingkungan barang bekas
Lembar Observasi Kedisiplinan - Ketepatan waktu- Penyelesaian tugas- 1-4
Disiplin Kerapian kerja
Angket Respon Respon Pembelajaran - Ketertarikan pada aktivitas- 1-4

Pemahaman konsep- Partisipasi aktif
Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran - Foto kegiatan- Video pembelajaran- Kualitatif

Hasil karya puzzle

2.4 Prosedur Penelitian

Implementasi penelitian dilakukan dalam tiga siklus berurutan. Berikut
ilustrasi tiga siklus dalam penelitian ini, terlihat pada gambar 3 :

Puzzel Recycle Puzzle Recycling Program
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Gambar 3. Puzzle Recycle Puzzle

Gambar 3 adalah rencana peningkatan bertahap yang terdiri dari tiga
siklus yang dirancang untuk mencapai target tertentu. Pada Siklus |
(Baseline), yang diberi nama "Siklus Baseline", targetnya adalah
peningkatan sebesar 30% yang berfokus pada pengenalan konsep
dasar dan observasi awal selama Januari 2024. Siklus Il (Implementasi),
dengan nama "Siklus Implementasi", bertujuan untuk mencapai
peningkatan 60% melalui penguatan konsep dan praktik yang akan
berlangsung pada Februari 2024. Akhirnya, Siklus Ill (Penguatan), yang
diberi nama "Siklus Penguatan", menargetkan peningkatan 90%
melalui evaluasi dan pemantapan yang dilakukan pada Maret 2024
(Jupp, 2021; Wang, 2021; Zhao, 2021).

2.5 Analisis Data
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Recycling Program

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan memperhitungkan beberapa aspek penting. Pertama,
dilakukan perhitungan persentase peningkatan kepedulian lingkungan
untuk melihat seberapa besar perubahan yang terjadi. Selanjutnya,
tingkat disiplin diukur untuk menentukan konsistensi perilaku yang
diharapkan. Selain itu, analisis respon pembelajaran dilakukan guna
memahami efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. Terakhir,
dokumentasi perkembangan per siklus disusun sebagai bukti kemajuan
yang dicapai selama periode penelitian. Semua langkah ini bertujuan
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai perubahan yang
terjadi dan efektivitas dari intervensi yang dilakukan (Fisher, 2019;
Voet, 2021; Vollmer, 2020).

Tabel 2 Rubrik Penilaian

Kriteria Kepedulian Lingkungan

Disiplin

Sangat Baik (4) Konsisten menunjukkan

kepedulian lingkungan

Baik (3) Sering menunjukkan
kepedulian lingkungan

Cukup (2) Kadang menunjukkan
kepedulian lingkungan

Kurang (1) Jarang menunjukkan

kepedulian lingkungan

Sangat disiplin dalam
pengerjaan tugas
Disiplin dalam
pengerjaan tugas
Cukup disiplin dalam
pengerjaan tugas
Kurang disiplin dalam
pengerjaan tugas
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HASIL

Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian yang berfokus pada
"Transformasi Pembelajaran Kreatif: Meningkatkan Kepedulian
Lingkungan dan Literasi Anak TK Melalui Daur Ulang Puzzle." Data
diperoleh melalui tiga siklus penelitian tindakan kelas yang melibatkan
aktivitas daur ulang puzzle. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kepedulian lingkungan, disiplin, literasi, dan keterampilan sosial
anak-anak TK.

3.1 Peningkatan Kepedulian Lingkungan Anak TK

Perubahan perilaku anak-anak TK dalam hal kepedulian lingkungan
diamati selama tiga siklus. Pada siklus pertama, 30% anak menunjukkan
kepedulian, meningkat menjadi 60% pada siklus kedua, dan mencapai
90% pada siklus ketiga.

Tabel 3 Persentase Peningkatan Kepedulian Lingkungan

Persentase Kepedulian Lingkungan

Jumlah Anak

Siklus
1 30%
2 60%
3 90%

3 dari 10
6 dari 10
9 dari 10

Aktivitas daur ulang puzzle memberikan pengalaman langsung kepada
anak-anak tentang pentingnya menjaga lingkungan, mendorong mereka
untuk lebih peduli dan aktif dalam kegiatan lingkungan.

3.2 Peningkatan Disiplin Anak TK

Selain kepedulian lingkungan, penelitian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan disiplin di kalangan anak-anak TK. Pada siklus pertama,
hanya 30% anak yang menunjukkan peningkatan disiplin. Angka ini
meningkat menjadi 70% pada siklus kedua dan mencapai 90% pada
siklus ketiga.

Tabel 4 Persentase Peningkatan Disiplin Anak

Siklus  Persentase Disiplin  Jumlah Anak
1 30% 3 dari 10
2 70% 7 dari 10
3 90% 9 dari 10

Disiplin meningkat seiring dengan proses pembelajaran, di mana anak-
anak belajar menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kerapian, dan
bekerja sama dengan teman-teman melalui aktivitas menyusun puzzle.

3.3 Literasi Melalui Puzzle

Metode pembelajaran ini juga menunjukkan peningkatan literasi anak-
anak TK. Puzzle yang dirancang untuk membentuk huruf dan kata
sederhana membantu anak-anak mengenal huruf serta memperluas
kosakata mereka. Pada siklus pertama, hanya 40% anak vyang
menunjukkan peningkatan literasi. Angka ini meningkat menjadi 70%
pada siklus kedua dan mencapai 90% pada siklus ketiga.

Tabel 5 Peningkatan Literasi Anak TK

Siklus  Persentase Literasi Jumlah Anak
1 40% 4 dari 10
2 70% 7 dari 10
3 90% 9 dari 10

Anak-anak menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan
mengenal huruf melalui aktivitas menyusun puzzle berbasis daur ulang,
yang merangsang minat mereka dalam literasi.

3.4 Keterampilan Sosial dan Kolaborasi

Penelitian ini juga mengungkap peningkatan keterampilan sosial anak-
anak TK. Selama proses menyusun puzzle, anak-anak saling membantu,
berdiskusi, dan berbagi bahan. Aktivitas ini mengajarkan mereka
pentingnya kerja sama dan kolaborasi.

Tabel 6. Gambaran Aktivitas Sosial

Aktivitas

Deskripsi

Anak-anak berbagi bahan puzzle

Diskusi urutan huruf yang tepat

Anak-anak saling bertukar potongan puzzle untuk menyelesaikan
tantangan.

Anak-anak berdiskusi untuk menentukan urutan huruf dengan
benar.
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Kolaborasi di setiap siklus

Setiap siklus menunjukkan peningkatan kerja sama, terutama
pada siklus ketiga.

Aktivitas kolaboratif ini secara signifikan meningkatkan keterampilan
sosial anak-anak, membangun karakter positif seperti kerja sama dan
saling menghargai. Siklus kolaborasi ini memperlihatkan peningkatan
yang jelas dalam kemampuan mereka untuk berkolaborasi, terutama
pada tahap akhir, yaitu siklus ketiga (Arfani, 2022; Nurrahmi &
Farabuana, 2020; Sari & Fuady, 2022).

PEMBAHASAN

4.1 Efektivitas Metode Puzzle Daur Ulang dalam
Meningkatkan Kesadaran Lingkungan

Hasil studi menunjukkan bahwa metode puzzle daur ulang secara
signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan anak-anak
taman kanak-kanak. Kesadaran meningkat dari 30% pada siklus pertama
menjadi 90% pada siklus ketiga, menggambarkan keberhasilan metode ini
dalam mendorong kesadaran lingkungan sejak dini. Kegiatan seperti
mengumpulkan bahan daur ulang dan merakit puzzle menawarkan
pengalaman yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak. Sesuai
dengan (M. P. Dr. E. Budiarti et al., 2024; Herayati et al., 2022; Solehudin
& Darmayanti, 2018), pendekatan langsung berbasis pengalaman dapat
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, terutama dalam
pendidikan lingkungan.

Diagram tersebut menyoroti perkembangan kesadaran lingkungan di
antara anak-anak selama tiga siklus penelitian. Melalui metode
eksperiensial, kami memastikan bahwa anak-anak tidak hanya
memahami konsep lingkungan tetapi juga menerapkannya dalam
situasi nyata. Animasi dimulai dengan menggambarkan kota modern
yang berantakan dengan sampah, kemudian dengan cepat beralih ke
suasana taman kanak-kanak yang tenang.

Pergeseran ini menekankan fokus narasi pada pentingnya menanamkan
kesadaran lingkungan pada anak-anak sejak usia dini. Di taman kanak-
kanak, anak-anak diperkenalkan saat mereka terlibat dalam permainan
teka-teki. Selama aktivitas ini, mereka mulai memperhatikan sampah di
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sekitar mereka, mencerminkan tahap awal kesadaran. Animasi ini
secara efektif menggunakan kontras antara kota yang kacau dan taman
kanak-kanak yang damai untuk menekankan perlunya pendidikan
lingkungan sejak dini.

Bagian kedua dari animasi menampilkan metode penelitian yang
digunakan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan anak-anak. Guru
taman kanak-kanak diperlihatkan sedang memikirkan berbagai metode
pembelajaran kreatif, akhirnya memutuskan pada aktivitas teka-teki
daur ulang. Kamera menyoroti proses persiapan, di mana para guru
menggunakan limbah yang dapat didaur ulang untuk membuat bahan
teka-teki. Animasi ini dengan jelas menangkap antusiasme anak-anak
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saat mereka dengan penuh semangat mengumpulkan bahan-bahan ini,
menyoroti pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan praktis.
Proses ini tidak hanya melibatkan anak-anak dalam aktivitas yang
menyenangkan tetapi juga menanamkan pentingnya daur ulang dan
pelestarian lingkungan. Dengan berpartisipasi secara aktif, anak-anak
belajar aplikasi praktis dari konsep yang diajarkan, menunjukkan
efektivitas pembelajaran eksperiensial dalam menumbuhkan kesadaran
lingkungan di kalangan pelajar muda. Animasi ini pun berfungsi sebagai
alat naratif yang menarik, menggambarkan baik kebutuhan maupun
dampak pendidikan lingkungan sejak dini.
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time mamagement skills.

Helos developed and
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4.2 Implementasi Metode Pembelajaran Bahagia Berbasis
Praktikum

Metode teka-teki daur ulang juga terbukti efektif dalam meningkatkan
disiplin anak-anak. Dari 30% di siklus pertama hingga 90% di siklus
ketiga, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam menyelesaikan
tugas tepat waktu, menjaga keteraturan, dan berkolaborasi. Temuan ini
mendukung penelitian (Solehudin, 2024; Sungkawati et al., 2023;
Zahroh et al., 2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan tanggung
jawab.

Structured taske help children
nunegement on skills.
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Gambar 5 Improvement of Kindergarten Children’s Discipline

Diagram tersebut menggambarkan distribusi disiplin anak-anak di
berbagai siklus pembelajaran. Dengan melibatkan diri dalam tugas-
tugas terstruktur, anak-anak belajar menghargai nilai waktu dan
mengembangkan keterampilan untuk bekerja secara mandiri.
Penelitian menyoroti pentingnya memberikan tugas yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan akademis tetapi juga menanamkan rasa
tanggung jawab dan disiplin. Melalui siklus-siklus ini, anak-anak
diperkenalkan pada aktivitas yang mengharuskan mereka mengelola
waktu dengan efisien, sehingga menciptakan lingkungan di mana
mereka dapat berkembang baik secara akademis maupun pribadi.
Pendekatan terstruktur ini, yang diilustrasikan melalui diagram,
menekankan  peran  tugas-tugas yang terorganisir  dalam
mempromosikan suasana belajar yang disiplin, yang penting untuk
perkembangan keseluruhan mereka.

Dalam pelaksanaan siklus pertama, anak-anak diberi instruksi tentang
cara merakit puzzle dari bahan daur ulang. Aktivitas langsung ini tidak
hanya menarik tetapi juga berfungsi sebagai pelajaran praktis dalam
kesadaran lingkungan. Guru memantau dan mencatat perubahan

How to diagrram ow
Assembling
Recycling-Based
Puzzles Litteracy

Enhance Literary] in
Literacy in Hispanic
Female Children.

perilaku anak-anak, mencatat peningkatan yang signifikan. Sebuah
animasi memberikan representasi visual dari peningkatan 30% dalam
kesadaran lingkungan dan disiplin di antara anak-anak. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa anak-anak semakin sadar akan pentingnya
menjaga lingkungan yang bersih. Aktivitas semacam ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan kognitif mereka tetapi juga mendorong
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, menyoroti manfaat ganda
dari tugas pendidikan yang terstruktur (Marlina, 2021; Rivai, 2021;
Wilyanita et al., 2023).

4.3 Literasi Anak Melalui Puzzle dan Refleksi Pembelajaran

Puzzle yang dirancang untuk membentuk huruf dan kata sederhana
berhasil meningkatkan literasi anak. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan literasi dari 40% pada siklus pertama menjadi 90% pada
siklus ketiga. Sejalan dengan (Dwinanda et al., 2023; Marlina, 2021;
Waliamin et al., 2022), media pembelajaran interaktif seperti puzzle
membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan kognitif
dan literasi awal.

Gambar 6 Literacy Improvement Path
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Diagram ini menggambarkan bagaimana aktivitas merakit teka-teki
berbasis daur ulang dapat meningkatkan literasi anak-anak. Dengan
cara yang menyenangkan dan praktis, anak-anak belajar mengenali
huruf. Animasi dimulai dengan anak-anak merakit teka-teki dari bahan
daur ulang. Sebuah grafik muncul, menunjukkan peningkatan kesadaran
lingkungan dan disiplin sebesar 30%. Teka-teki yang selesai membentuk
huruf, menyoroti kesadaran anak-anak akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Proses ini tidak hanya membantu mereka
mengenali huruf tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar mereka.

Selain itu, animasi menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih
terampil dan cepat dalam merakit teka-teki di setiap siklus. Pada siklus
kedua, grafik menunjukkan peningkatan hingga 60%, dan pada siklus
ketiga mencapai 90%. Anak-anak terlihat saling membantu dan bekerja
sama, bahkan mengundang teman lainnya untuk menjaga kebersihan.
Animasi juga menampilkan anak-anak yang merakit teka-teki yang
membentuk huruf "W" dengan lebih cepat dan terampil di setiap siklus.
Grafik  menunjukkan  peningkatan dari 60% hingga 90%,
menggambarkan kemajuan signifikan dalam kemampuan mereka.
Interaksi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi tetapi juga
mengembangkan kerja sama dan kesadaran lingkungan di antara anak-
anak.

4.4 Kritik dan Tinjauan Implementasi Metode

Penelitian ini menyoroti beberapa tantangan dalam menerapkan
metode pengajaran baru ini, menekankan pentingnya kesiapan guru
dan ketersediaan fasilitas yang memadai. Seperti yang dicatat oleh
(Suharsiwi et al., 2023; Sulistiani & Masrukan, 2016; Zamzam et al.,
2023), pelatihan guru yang berkelanjutan sangat penting untuk
penerapan pendekatan inovatif ini secara efektif. Studi ini menemukan
bahwa guru yang menerima pengembangan profesional berkelanjutan
lebih siap untuk beradaptasi dan menerapkan metode ini dengan
sukses, sehingga meningkatkan hasil pendidikan. Namun, ketersediaan
bahan daur ulang juga muncul sebagai tantangan signifikan, terutama di
daerah di mana sumber daya tersebut langka. Kelangkaan ini dapat

menghambat pelaksanaan metode secara penuh, seperti yang dicatat
oleh studi lain seperti yang dilakukan oleh Riyadi & Pujiastuti (2020),
yang menekankan perlunya alokasi sumber daya untuk mendukung
inovasi pendidikan di daerah yang kekurangan sumber daya. Oleh
karena itu, mengatasi masalah logistik ini sangat penting untuk adopsi
metode secara luas.

Kesimpulannya, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun metode ini
memiliki potensi untuk secara signifikan meningkatkan hasil belajar,
keberhasilannya tergantung pada kondisi tertentu. Animasi yang
menggambarkan anak-anak dengan bangga menyelesaikan teka-teki
melambangkan dampak positif dari metode ini pada siswa dan
lingkungan, menunjukkan sekolah yang lebih bersih dan hijau sebagai
hasil dari proses pembelajaran. Representasi visual ini menggarisbawahi
pentingnya mengintegrasikan kesadaran lingkungan ke dalam
kurikulum. Narasi ini menyarankan pendidik untuk mengadopsi
pendekatan ini dalam praktik mengajar mereka, mendorong komitmen
yang lebih luas terhadap pengelolaan lingkungan. Seperti yang
digaungkan dalam studi terbaru seperti yang dilakukan oleh
Hidayatuloh & Sumartini (2022), menanamkan tanggung jawab
lingkungan dalam kerangka pendidikan tidak hanya mendorong
pertumbuhan akademik tetapi juga membentuk generasi yang
menghargai keberlanjutan. Fokus ganda pada pendidikan dan
kesadaran lingkungan ini dapat mengarah pada pendekatan yang lebih
terinformasi dan proaktif terhadap tantangan global.

4.5 Refleksi dan Dampak pada Sistem Pendidikan

Refleksi pada penelitian ini menunjukkan bahwa metode teka-teki daur
ulang tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga menciptakan
model pembelajaran yang berkelanjutan dan relevan untuk masa kini.
Dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek ke dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini, anak-anak tidak hanya belajar
literasi dan disiplin tetapi juga mengembangkan karakter yang sadar
lingkungan. Penelitian ini mendukung temuan Siregar & Budiarti (2022),
yang menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif dapat memiliki dampak
jangka panjang pada pengembangan karakter anak-anak.

Broad Impact of The Recycling Puzzle Learning Method
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Gambar 7 Impact of Learning Method

Diagram tersebut menggambarkan efek mendalam dari metode puzzle
daur ulang, menekankan pentingnya dalam pengembangan karakter
dan penerapannya dalam program pendidikan anak usia dini. Penelitian
menyoroti efektivitas metode ini dalam meningkatkan hasil belajar dan
membangun kerangka pendidikan berkelanjutan yang sesuai dengan
kebutuhan kontemporer. Dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis proyek ke dalam kurikulum anak usia dini, anak-anak tidak
hanya mengembangkan literasi dan disiplin, tetapi juga menumbuhkan
sifat yang mendorong kesadaran lingkungan. Ini sejalan dengan temuan
Kurniawati (2021), yang mencatat bahwa strategi pembelajaran kreatif
secara signifikan mempengaruhi pengembangan karakter jangka
panjang anak-anak. Metode ini secara mulus menjalin kegiatan
pembangunan karakter ke dalam kurikulum, menciptakan pengalaman
pendidikan yang holistik. Selain itu, studi terbaru oleh Darmawan et al.,
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(2022) mendukung perspektif ini, menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dan praktik meningkatkan keterampilan kognitif dan
sosial pada pelajar muda. Mengajak anak-anak dalam kegiatan praktis
dan kreatif melalui metode puzzle daur ulang mendorong partisipasi
aktif dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.

Selain itu, diskusi penelitian menyoroti potensi transformasi metode
puzzle daur ulang dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan, disiplin,
dan literasi di kalangan anak-anak TK. Pendekatan ini tidak hanya
sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka tetapi juga menawarkan
model pendidikan berpikiran maju yang dapat diadaptasi secara luas
untuk menumbuhkan generasi yang sadar lingkungan sejak dini.
Adaptabilitas dan relevansi metode ini terhadap tuntutan pendidikan
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saat ini menjadikannya alat yang berharga bagi pendidik yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai dasar pada pelajar muda.

Yustika (2022), menyoroti pentingnya mengintegrasikan pendidikan
lingkungan dalam pembelajaran dini untuk menumbuhkan kesadaran
dan sikap proaktif terhadap keberlanjutan. Saat pendidik dan pembuat
kebijakan membayangkan masa depan, strategi inovatif seperti metode
puzzle daur ulang menghadirkan jalan yang menjanjikan untuk
mengembangkan warga yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
dari awal.

Tabel berikut merangkum Metode Puzzle Daur Ulang, menunjukkan
dampaknya yang signifikan pada pendidikan anak usia dini. Tabel ini
mencakup contoh dan skrip ilustratif untuk menunjukkan penerapan
praktis metode ini dalam menumbuhkan pengembangan karakter dan
mempromosikan kesadaran lingkungan di kalangan pelajar muda.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi berjudul “Transformasi Pembelajaran Kreatif: Meningkatkan
Kesadaran Lingkungan dan Literasi pada Anak TK Melalui Daur Ulang
Puzzle”

membuktikan keberhasilan penerapan metode pembelajaran kreatif
berbasis daur ulang puzzle untuk meningkatkan perkembangan anak
usia dini. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Kesadaran Lingkungan:Aktivitas daur ulang puzzle
secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan anak-anak
TK. Persentase anak yang menunjukkan peningkatan kesadaran
lingkungan meningkat dari 30% pada siklus pertama menjadi 60%
pada siklus kedua dan mencapai 90% pada siklus ketiga. Ini
menunjukkan efektivitas metode ini dalam menanamkan nilai-nilai
lingkungan sejak dini.

2. Pengembangan Disiplin dan Literasi:Metode ini juga efektif dalam
mengembangkan disiplin dan literasi anak-anak TK. Disiplin anak-
anak meningkat dari 30% pada siklus pertama menjadi 90% pada
siklus ketiga. Puzzle yang berfokus pada huruf dan kata-kata
sederhana juga membantu meningkatkan literasi, dari 40% pada
siklus pertama menjadi 90% pada siklus ketiga.

3. Pendekatan Pembelajaran Kreatif yang Menyenangkan:Aktivitas
berbasis proyek seperti daur ulang puzzle menciptakan lingkungan
belajar yang kreatif, menyenangkan, dan bermakna. Anak-anak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menjadikannya
pengalaman yang tak terlupakan.

Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran eksperiensial dan
kreatif dapat memiliki dampak positif yang signifikan pada
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran untuk pengembangan
lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Integrasi ke dalam Kurikulum Pendidikan Anak Usia
Dini:Disarankan agar aktivitas pembelajaran berbasis daur ulang
puzzle diintegrasikan ke dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia
Dini untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk
kreativitas dan kesadaran lingkungan.

2. Pelatihan Guru:Pelatihan berkelanjutan untuk guru Pendidikan
Anak Usia Dini diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
mereka dalam menerapkan metode pembelajaran kreatif ini,
memaksimalkan hasil belajar anak-anak.

3. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal:Sekolah dan komunitas lokal
didorong untuk memanfaatkan bahan daur ulang yang tersedia di
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sekitar mereka sebagai bahan belajar untuk memperkuat
keterlibatan komunitas dalam pendidikan anak usia dini.

4. Pengembangan Penelitian Lebih Lanjut:Penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang metode ini
pada pembangunan karakter dan penerapannya dalam skala yang
lebih besar.

5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas:Dukungan dari orang
tua dan komunitas lokal sangat penting dalam mengumpulkan
bahan daur ulang dan mendukung kegiatan pembelajaran berbasis
proyek.
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